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Capaian 
Pembelajaran (CP) 

CPL-PRODI           
S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri  
KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya 
KK1 MMampu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah terkait obat berdasarkan analisis informasi dan data, menggunakan 

pendekatan berbasis bukti dalam perancangan, pembuatan/penyiapan, pendistribusian, pengelolaan dan/atau pelayanan sediaan 
farmasi untuk mengoptimalkan keberhasilan terapi  

KK3 Melaksanakan riset dan mengidentifikasi dan menyelesaikan problem untuk berkontribusi pada perbaikan dalam ilmu farmasi  
P1 Menguasai teori, metode, aplikasi ilmu, dan teknologi farmasi (farmasetika, kimia farmasi, farmakognosi, farmakologi), konsep 

dan aplikasi ilmu biomedik (biologi, anatomi manusia, mikrobiologi, bioteknologi, fisiologi, patofisiologi, etik biomedik, 
biostatistik), konsep farmakoterapi, pharmaceutical care, pharmacy practice, serta prinsip pharmaceutical calculation, 
epidemiologi, pengobatan berbasis bukti, dan farmakoekonomi  

CP-MK  
M1 Mahasiswa mampu menjelaskan tentang konsep farmakoterapi rasional dan optimal serta menentukan EBM/EBT 
M2 Mahasiswa mampu menjelaskan penatalaksanaan gangguan sistem saluran cerna 
M3 Mahasiswa mampu menjelaskan penatalaksanaan gangguan sistem muskoloskeletal 



M4 Mahasiswa mampu menjelaskan penatalaksanaan gangguan sistem kardiovaskuler 

Diskripsi Singkat 
MK 

Matakuliah ini mahasiswa belajar tentang tentang penatalaksanaan terapi rasional dan optimal pada berbagai kasus 
Penyakit pada sistem saluran pencernaan, sistem muskoloskeletal dan sistem kardiovaskular. Penyakit sistem saluran cerna 
meliputi PUD (Peptic ulcer disease), GERD (Gastroesophageal Reflux Disease), Gastritis, diare dan konstipasi. Gangguan 
sistem muskoloskeletal meliputi artritis rheumatoid (RA), osteoarthritis (OA), artritis gout, dan tatalaksana nyeri. Penyakit 
sistim kardiovaskuler meliputi hipertensi, Hiperlipidemia, stroke, angina pectoris, infark miokard dan gagal jantung kronik. 
Mahasiswa membahas  studi kasus komprehensif (case based learning) dari gangguan tersebut diatas dengan penyelesaian 
berupa identifikasi DRPs, pengatasan dan pencegahan DRPs yang mungkin terjadi dan rekomendasi terapi yang optimal pada 
setiap kasus berdasarkan evidence based medicine/therapy (EBM/EBT).  

Pokok Bahasan / 
Bahan Kajian 

1.​ Konsep farmakoterapi rasional dan optimal serta EBM/EBT 
2.​ Penyakit sistem Saluran Pencernaan meliputi defenisi penyakit, epidemiologi, etiologi, patofisiologi, manifestasi 

klinik, Pemeriksaan laboratorium penunjang diagnosa, tatalaksana terapi non farmakologi dan farmakologi dan 
algoritma pengobatan terbaru.  

3.​ Penyakit sistem muskoloskeletal meliputi defenisi penyakit, epidemiologi, etiologi, patofisiologi, manifestasi klinik, 
Pemeriksaan laboratorium penunjang diagnosa, tatalaksana terapi non farmakologi dan farmakologi dan algoritma 
pengobatan terbaru. 

4.​ Penyakit sistem Kardiovaskuler meliputi defenisi penyakit, epidemiologi, etiologi, patofisiologi, manifestasi klinik, 
Pemeriksaan laboratorium penunjang diagnosa, tatalaksana terapi non farmakologi dan farmakologi dan algoritma 
pengobatan terbaru. 
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Media Pembelajaran Preangkat lunak : Perangkatkeras : 
Microsoft office LCD & Projector 

Team Teaching Ingrid Faustine, S.Si., M.Sc., Apt; Hesty  Tresnianti Burhan, S.Farm., M.Farm., Apt. 
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(1) 

 Sub-CP-MK 
 

(2) 

Indikator 
 

(3) 

Kriteria & Bentuk 
Penilaian 

(4) 

Metode Pembelajaran 
[ Estimasi Waktu] 

(5) 

Materi Pembelajaran 
[Pustaka] 

(6) 

Bobot 
Penilaian 

(%) 
(7) 

1 Mahasiswa mampu 
menguasai 
konsep farmakoterapi 
rasional dan optimal serta 
pengobatan berbasis 
bukti (EBM/EBT) 

●​Kemampuan 
menjelaskan 
konsep 
farmakoterapi 
rasional dan 
optimal 

●​Kemampuan 
menjelaskan 
EBM/EBT 

 

●​Mampu 
memberikan 
contoh 
penentuan 
kriteria 
farmakoterapi 
rasional 5T dan 
1W 

●​Mampu 
menelusuri 
Jurnal 
pendukung 
EBM/EBT 

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 

Konsep farmakoterapi rasional: 
1.​ Tepat Indikasi 
2.​ Tepat Obat 
3.​ Tepat Pasien 
4.​ Tepat Dosis (Jalur pemberian, dosis, 

frekuensi, durasi terapi) 
5.​ Tepat biaya 
6.​ Waspada efek samping obat 

Pemilihan terapi optimal tiap pasien 
Konsep EBM/EBT 
 

10 

2,3 Mahasiswa mampu 
menguasai 
konsep teoritis secara 
umum dan 

●​Kemampuan 
menguasai konsep 
teoritis 
farmakoterapi 

●​Aplikasi 
algoritma 
pengobatan 

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

Farmakoterapi Gastritis, Penyakit  ulkus 
peptic (PUD) dan GERD: 

1.​ Defenisi PUD dan GERD 
2.​ Epidemiologi 

10 



khusus tentang penyakit 
Gastritis, PUD dan 
GERD serta tatalaksana 
terapinya. 

Gastritis, PUD dan 
GERD 

●​Penentuan 
rekomendasi 
rasional dan 
optimal pada kasus 
Gastritis,  PUD 
dan GERD 

Gastritis,  PUD 
dan GERD 

●​Mampu 
menyelesaikan 
studi kasus 
Gastritis, PUD 
dan GERD 

Tugas : Menyelesaikan 
Studi kasus PUD dan 
GERD 
[BT+BM: 
(1+1)x(4x60’’)] 
 
 

3.​ Etiologi 
4.​ Manifestasi klinik 
5.​ Diagnosa (laboratorium penunjang 

diagnosa) 
6.​ Algoritma pengobatan  
7.​ Terapi non-farmakologi dan 

farmakologi 
 

4,5 Mahasiswa mampu 
menguasai 
konsep teoritis secara 
umum dan 
khusus tentang penyakit  
Diare dan Konstipasi 
serta tatalaksana 
terapinya. 

●​Kemampuan 
menguasai konsep 
teoritis 
farmakoterapi, 
Diare dan 
Konstipasi 

●​Penentuan 
rekomendasi 
rasional dan 
optimal pada kasus 
Gastritis, Diare, 
dan Konstipasi 

●​Aplikasi 
algoritma 
pengobatan  

●​Mampu 
menyelesaikan 
studi kasus   

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

Tugas : Menyelesaikan 
Studi kasus  
[BT+BM: 
(1+1)x(4x60’’)] 
 
 

Farmakoterapi Penyakit  Diare dan konstipasi: 
1.​ Defenisi  
2.​ Epidemiologi 
3.​ Etiologi 
4.​ Manifestasi klinik 
5.​ Diagnosa (laboratorium penunjang 

diagnosa) 
6.​ Algoritma pengobatan  
7.​ Terapi non-farmakologi dan 

farmakologi 

 

10 

6,7 Mahasiswa mampu 
menguasai 
konsep teoritis secara 
umum dan 
khusus tentang penyakit  
Artritis Rhematoid (RA) 
dan Osteoartritis (OA), 
Artritis Gout serta 
tatalaksana terapinya. 

●​Kemampuan 
menguasai konsep 
teoritis 
farmakoterapi RA 
dan OA, Artritis 
gout 

●​Penentuan 
rekomendasi 
rasional dan 
optimal pada kasus 
RA, OA, GA 

●​Aplikasi 
algoritma 
pengobatan 

●​Mampu 
menyelesaikan 
studi kasus   

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

Tugas : Menyelesaikan 
Studi kasus  
[BT+BM: 
(1+1)x(4x60’’)] 
 
 

Farmakoterapi Penyakit RA, OA dan AG: 
1.​ Defenisi  
2.​ Epidemiologi 
3.​ Etiologi 
4.​ Manifestasi klinik 
5.​ Diagnosa (laboratorium penunjang 

diagnosa) 
6.​ Algoritma pengobatan  
7.​ Terapi non-farmakologi dan 

farmakologi 

 

10 

8 Evaluasi Tengah Semester  



9 Mahasiswa mampu 
menguasai 
konsep teoritis secara 
umum dan 
khusus tentang penyakit  
Osteoporosis serta 
tatalaksana terapinya. 

●​Kemampuan 
menguasai konsep 
teoritis 
farmakoterapi 
Osteoporosis 

●​Penentuan 
rekomendasi 
rasional dan 
optimal pada kasus 
osteoporosis 

●​Aplikasi 
algoritma 
pengobatan 

●​Mampu 
menyelesaikan 
studi kasus   

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

Tugas : Menyelesaikan 
Studi kasus  
[BT+BM: 
(1+1)x(2x60’’)] 
 
 

Farmakoterapi Penyakit osteoporosis: 
1.​ Defenisi  
2.​ Epidemiologi 
3.​ Etiologi 
4.​ Manifestasi klinik 
5.​ Diagnosa (laboratorium penunjang 

diagnosa) 
6.​ Algoritma pengobatan  
7.​ Terapi non-farmakologi dan 

farmakologi 

 

10 

  10 Mahasiswa mampu 
menguasai 
konsep teoritis secara 
umum dan 
khusus tentang Nyeri dan 
Tatalaksana nyeri 

●​Kemampuan 
menguasai konsep 
teoritis 
farmakoterapi 
nyeri 
 

●​Aplikasi 
tatalaksana terapi 
nyeri 

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 
 
 

Farmakoterapi Nyeri: 
1.​ Defenisi  
2.​ Epidemiologi 
3.​ Etiologi 
4.​ Manifestasi klinik 
5.​ Diagnosa (laboratorium penunjang 

diagnosa) 
6.​ Algoritma pengobatan  
7.​ Terapi non-farmakologi dan 

farmakologi 

 

10 

11, 12 Mahasiswa mampu 
menguasai 
konsep teoritis secara 
umum dan 
khusus tentang penyakit  
Hipertensi (HT) serta 
tatalaksana terapinya. 

●​Kemampuan 
menguasai konsep 
teoritis 
farmakoterapi HT 

●​Penentuan 
rekomendasi 
rasional dan 
optimal pada kasus 
HT 

●​Aplikasi 
algoritma 
pengobatan 

●​Mampu 
menyelesaikan 
studi kasus   

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ]

Tugas : Menyelesaikan 
Studi kasus  
[BT+BM: 
(1+1)x(2x60’’)] 
 
 

Farmakoterapi Penyakit Hipertensi: 
1.​ Defenisi  
2.​ Epidemiologi 
3.​ Etiologi 
4.​ Manifestasi klinik 
5.​ Diagnosa (laboratorium penunjang 

diagnosa) 
6.​ Algoritma pengobatan  
7.​ Terapi non-farmakologi dan 

farmakologi 

 

10 



13 Mahasiswa mampu 
menguasai 
konsep teoritis secara 
umum dan 
khusus tentang penyakit  
Stroke serta tatalaksana 
terapinya. 

●​Kemampuan 
menguasai konsep 
teoritis 
farmakoterapi 
Stroke 

●​Penentuan 
rekomendasi 
rasional dan 
optimal pada kasus 
Stroke 

●​Aplikasi 
algoritma 
pengobatan 

●​Mampu 
menyelesaikan 
studi kasus   

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

 
 

Farmakoterapi Penyakit Stroke: 
1.​ Defenisi  
2.​ Epidemiologi 
3.​ Etiologi 
4.​ Manifestasi klinik 
5.​ Diagnosa (laboratorium penunjang 

diagnosa) 
6.​ Algoritma pengobatan  
7.​ Terapi non-farmakologi dan 

farmakologi 

 

10 

14 Mahasiswa mampu 
menguasai 
konsep teoritis secara 
umum dan 
khusus tentang penyakit 
Hiperlipidemia serta 
tatalaksana terapinya. 

●​Kemampuan 
menguasai konsep 
teoritis 
farmakoterapi 
Hiperlipidemia 

●​Penentuan 
rekomendasi 
rasional dan 
optimal pada kasus 
Hiperlipidemia 

●​Aplikasi 
algoritma 
pengobatan 

●​Mampu 
menyelesaikan 
studi kasus   

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

Tugas : Menyelesaikan 
Studi kasus  
[BT+BM: 
(1+1)x(2x60’’)] 
 
 

Farmakoterapi Penyakit Hiperlipidemia: 
1.​ Defenisi  
2.​ Epidemiologi 
3.​ Etiologi 
4.​ Manifestasi klinik 
5.​ Diagnosa (laboratorium penunjang 

diagnosa) 
6.​ Algoritma pengobatan  
7.​ Terapi non-farmakologi dan 

farmakologi 

 

10 

15 Mahasiswa mampu 
menguasai 
konsep teoritis secara 
umum dan 
khusus tentang penyakit 
Angina pectoris, Infark 
miokard (MI),  Gagal 
jantung kronik (CHF) 
serta tatalaksana 
terapinya. 

●​Kemampuan 
menguasai konsep 
teoritis 
farmakoterapi 
Angin pectoris, 
MI, CHF 

●​Penentuan 
rekomendasi 
rasional dan 
optimal pada kasus 
Angina pectoris, 
MI, CHF 

●​Aplikasi 
algoritma 
pengobatan 

●​Mampu 
menyelesaikan 
studi kasus   

●​Kuliah dan Diskusi 
 𝑇𝑀: 1𝑥(2𝑥50''[ ]

Tugas : Menyelesaikan 
Studi kasus  
[BT+BM: 
(1+1)x(2x60’’)] 
 

●​ 

Farmakoterapi Penyakit Angina Pektoris, MI, 
CHF: 

1.​ Defenisi  
2.​ Epidemiologi 
3.​ Etiologi 
4.​ Manifestasi klinik 
5.​ Diagnosa (laboratorium penunjang 

diagnosa) 
6.​ Algoritma pengobatan  
7.​ Terapi non-farmakologi dan 

farmakologi 

 

10 



16 Evaluasi Akhir Semester  
Catatan : 

1.​ TM:Tatap Muka, BT:Belajar Terstruktur, BM:Belanjar Mandiri 

2.​  kuliah tatap muka 2 kali (minggu) x  2 sks x 50 menit = 200 menit; 𝑇𝑀: 2𝑥(4𝑥50''[ ] 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎:
3.​ [BT+BM: (1+1)x(4x60’’)] dibaca: Belajar Terstruktur 1 kali (minggu) dan Belajar Mandiri 1 kali (minggu) x 2 SKS x 60 menit 

 
 
 
 
 
 
 


